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KATA PENGANTAR 

Perkembangan media komunikasi zaman ini memungkinkan orang untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dalam bentuk yang memikat dan dalam isi 

yang menarik dan dalam waktu yang singkat. Dari perkembangan semacam ini, 

masyarakat modern dapat memperoleh informasi yang berlimpah, hiburan yang 

menarik, tambahan yang berguna bagi dirinya sendiri.  Perkembangan media 

komunikasi ini membuat Gereja harus memiliki dan menggunakan media ini 

sebagai salah satu sarana yang baik dalam mewartakan dan menghadirkan Allah 

ke tengah dunia.  Gereja berusaha agar umat kristiani dapat menggunakan 

sarana-sarana komunikasi dalam setiap kerasulannya di tengah dunia dengan 

mengusahakan pendidikan dan penguasaan terhadap sarana-sarana komunikasi 

tersebut.  

Menyadari betapa pentingnya pewartaan di tengah perkembangan media 

komunikasi ini maka penulis melalui tulisan ini berusaha menjelaskan hal ini di 

bawah tema : Media Komunikasi Sosial Sebagai Sarana Pewartaan Dalam 

Terang Kanon 666 Kitab Hukum Kanonik 1983. Dengan maksud 

memberikan sedikit pengetahuan kepada orang lain tentang penggunaan media 

komunikasi sebagai sarana pewartaan di tengah dunia digital 

Syukur dan pujian yang tak terhingga pertama dan utama penulis 

panjatkan kehadirat Allah Bapa di Surga, atas rahmat dan anugerah yang telah 

diberikan secara cuma-cuma kepada penulis hingga pada akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tulisan ini. Rahmat cinta kasih-Nya pula menyata melalui orang-
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orang yang sangat mendukung penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini tak lupa penulis menghaturkan limpah 

terima kasih kepada: 

1) YM. Mgr. Petrus Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah 

membiayai penulis selama menjalani pendidikan dan pembinaan di 

Fakultas Filsafat Agama Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang 

dan Seminari Tinggi Santu Mikhael Penfui-Kupang. 

2) Rektor Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, yang dengan 

penuh pengabdian memimpin dan menyelenggarakan pendidikan di 

Lembaga Pendidikan Tinggi ini. 

3) Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang 

yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat 

menyelesaikan tulisan ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari studi 

filsafat ini. 

4) Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, selaku pembimbing 

pertama yang dari sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, 

melalui sumbangan ide dan saran serta petunjuk yang sangat 

bermanfaat dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

5) Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th selaku pembimbing kedua yang 

dengan setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam proses 

penyelesaian tulisan ini. 

6) Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik 

Widya Mandira Penfui-Kupang. 

7) Romo Praeses dan Prefek beserta para formator di lembaga 

Pendidikan calon imam Seminari Tinggi Santu Mikhael Penfui-

Kupang. 

8) Kedua Orang Tua tercinta, Bapak Rikardus Labi (Alm) dan Mama 

Yosefina Goe, beserta Kakak Kornelius H. P. Ujan, Stevanus K.M. 
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Ujan (Alm) dan adik Frumensius R. M. Ujan,  yang telah dengan setia 

mendukung penulis melalui cinta dan perhatiannya yang tak terbatas. 

9) Fratres Seminari Tinggi Santu Mikael Penfui-Kupang dan rekan-

rekan mahasiswa/-i Fakultas Filsafat Agama Universitas Katolik 

Widya Mandira Penfui-Kupang. 

10) Teman-teman seangkatan seperjuangan di lembaga pendidikan calon 

imam Seminari Tinggi Santu Mikael Penfui Kupang. 

11) Buat adik-adik frater tingkat I, II, III, khususnya fr. Embu Wake, fr. 

Doni Hesron, fr. Ave Alupan, fr. Maksi Bulu Manu, serta seluruh 

pihak saja yang tak sempat disebutkan namanya satu-persatu yang 

dengan berbagai cara telah mendukung penulis dalam proses 

penyelesaian tulisan ini. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu dengan rendah hati penulis akan menerima dan 

memperhatikan masukan dan kritikan dari para pembaca sekalian demi 

perkembangan tulisan ini ke depan. 

Tuhan sayang kita semua.. 

Penfui,   

  

Penulis 
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